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Kondis perekonomian di Indonesia makin menurun, sehingga mengakibatkan jumlah pengangguran
semakin meningkat. Persaingan usaha yang semakin ketat membuat banyak perusahaan yang melakukan
efisiensi, salah satu langkah yang ditempuh adalah menerapkan sistem kerja kontrak. Sistem kerja kontrak
masih banyak yang melanggar peraturan, tidak sesuai dengan pemndang-undang ketenagakerjaan yang
berlaku saat ini. Akibatnya banyak masalah timbul sebagai akibat terakumulasinya rasa kecewa para pekerja
kontrak karenatidak terpenuhinya hak-hak mereka sebagai pekerja kontrak. Ternyata mendapatkan
pekerjaan sgja pada saat ini tidak cukup, karena kebutuhan pekerjatidak hanya pada materi sgja tetapi
meliputi juga kebutuhan psikologis dan sosial.

Tesisini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang faktor-faktor yang dapat menyebabkan kepuasan
kerja dan ketidakpuasan kerja para pekerja berstatus kontrak dengan menggunakan teori dua faktor dari
Herzberg.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pemilihan informan
menggunakan purposive sampling sesuai dengan tujuan penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah
para pekerja berstatus kontrak di unit real estate yang telah memiliki masakerjalebih dari satu tahun dan
telah menerima evaluasi hasil kerjanya sebanyak satu kali.

Kerangkateori yang digunakan dalam tesis ini adalah teori dua faktor atau two-facfor theory oleh Herzberg.
Teori ini terdiri atas duafaktor utama, yaitu motivational factors dan hygiene factors. Motivational factors
disebut sebagai faktor-faktor kepuasan dan hygiene factors sebagai faktor-faktor ketidakpuasan. Teori
Herzberg atau teori duafaktor ini lebih tepat digunakan dibandingkan dengan teori lainnya, karena tujuan
yang akan dicapai adalah mencari aspek-aspek pekerjaan yang merupakan sumber-sumber kepuasan kerja
dan ketidakpuasan kerja di suatu tempat (perusahaan).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja memperlihatkan tidak adanya kepuasan
terhadap sub faktor hasil performance appraisal, penghargaan dan bentuk-bentuk penghargaan, arti penting
pekerjaan bagi dirinya, kemajuan karier dan tanggungjawab. Sebagian besar ketidakpuasan ditunjukkan
pada sub faktor peraturan dan kebijakan perusahaan, teknik dan hasil penilaian supervisi, hubungan dengan
atasan, penggunaan walctu istirahat dan sistem pengupahan.

Pekerja disarankan untuk iebih memahami tentang peraturan ketenagakerjaan agar lebih memahami hak-hak
dan kewajibannya sebagai kerja kontrak. K epada perusahaan disarankan untuk memperbaiki pengelolaan
sumber daya manusianya terutama terhadap pengel olaan pekerja kontraknya meliputi perbaikan terhadap
kebijakan-kebijakan perusahaan, perbaikan terhadap kriteria performance appraisal dan sistem penilaiannya,
proses penerimaan dan pemilihan karyawan serta pengembangan karier. Pemisahaan juga diharapkan
berpegang penuh pada UU No. 13 tahun 2003 tentang K etenakerjaan temtama yang tercantum dalam bab 1X
yang mengatur tentang hubungan kerja. Kepada Departemen Tenaga Kerja diharapkan lebih aktif dalam
melakukan kontrol dan mendukung perbaikan terhadap undang-undang ketenagakerjaan. Bagi komunitas
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keilmuan diharapkan lebih banyak melakukan penelitian tentang pekerja kontrak dan bagi pekerja sosial bisa
terlibat lebih aktif dalam menangani masalah pekerja kontrak di masa mendatang.



